BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

1.

Pembiayaan Murabahah tidak berpengaruh terhadap Laba pada Bank
Muamalat Indonesia selama periode 2008-2016. Nilai t negatif
menunjukkan bahwa Pembiayaan Murabahah mempunyai hubungan
yang tidak searah dengan Laba. Dengan kata lain semakin besar
Pembiayaan Murabahah maka Laba Bank menjadi lebih rendah
besarnya jumlah pembiayaan yang bermasalah atau pengakuan

cadangan kerugian atas piutang Murabahah.

. Pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh terhadap Laba pada

Bank Muamalat Indonesia periode 2008-2016. Nilai t positif
menunjukan bahwa Pembiayaan Mudharabah mempunyai hubungan
positif dengan dengan Laba. Dengan kata lain semakin besar
Pembiayaan Mudharabah maka akan berdampak pada pada
peningkatan Laba bank

Pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh terhadap Laba pada Bank
Muamalat Indonesia periode 2008-2016. Nilai t positif menunjukkan
bahwa Pembiayaan Musyarakah mempunyai hubungan yang searah

dengan Laba. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa peningkatan
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pada Pembiayaan Musyarakah maka dampaknya pada peningkatan
Laba Bank

Hasil pengujian simultan menunjukan bahwa Pembiayaan Murabahah,
Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Laba Bank
Muamalat Indonesia periode 2008-2016. Sementaar itu, sebesar
79,5% besarnya Laba Bank Muamalat Indonesia dapat dijelaskan oleh
Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan
Musyarakah. Adapun pengaruh dari variabel lain terhadap Laba
sebesar 20,5%. Variabel lain berupa variabel rasio keuangan dan dana
pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh Bank Muamalat Indonesia

periode 2008-2016

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di

atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Sebaiknya Bank Muamalat Indonesia menyalurkan pembiayaan
kepada nasabah yang benar-benar produktif dan memiliki prospek
yang baik sehingga dapat menekan kinerja keuangan yang kurang
baik terkait dengan kerugian atas pembiayaan yang disalurkan oleh

bank tersebut

. Sebaiknya Bank Muamalat Indonesia lebih giat lagi dalam

memaksimalkan laba dari sektor penyaluran dana dan terus

melakukan pengawasan kepada nasabah agar nasabah tidak
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melakukan wanprestasi dalam akad perjanjian pembiayaan yang
berkaibat pada peningkatan jumlah pembiayaan yang bermasalah

. Sebaiknya Bank Muamalat Indonesia turut memperhatikan tingkat
likuiditas perusahaan. Semakin besar rasio likuiditas maka berdampak
pada laba yang tinggi namun hal ini penuh dengan resiko pembiayaan
bermasalah. Sehingga langkah yang perlu dilakukan yakni dengan
menjaga kebijakan pembiayaan bank syariah

. Sebaiknya perusahaan terus meningkatkan keuntungan melalui
inovasi produk yang baik sehingga banyak pilihan produk yang dapat
menarik minat nasabah dalam rangka untuk menjaga kelangsungan

perbankan syariah
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